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Kesimpulan 

Pembuatan Na-CMC membutuhkan selulosa sebagai bahan baku pembuatan, oleh karena itu dibutuhkan 

bahan penghasil selulosa yang cukup tinggi seperti limbah tongkol jagung. Tongkol jagung yang 

mempunyai kandungan 35-55% selulosa didalamnya, dapat digunakan sebagai bahan baku yang 

menguntungkan kerena jumlah limbah yang besar serta didasari juga atas kurangnya ketersedian Na-CMC 

ini di Indonesia. Na-CMC mempunyai kegunaan yang banyak seperti pembentuk gel, pengental, 

pengemulsi, dan penstabil sehingga Na-CMC banyak digunakan dalam berbagai bidang, sehingga dapat 

dikatakan pabrik Na-CMC yang kami ajukan dapat mengurangi bertambahnya limbah tongkol jagung dan 

dapat memenuhi kebutuhan Na-CMC yang terus bertambah pula setiap tahunnya di Indonesia. Hal ini 

didasari atas perhitungan yang telah kami lakukan dan proses-proses yang baik menghasilkan Na-CMC 

berbasis food grade sesuai kebutuhan dan berkualitas baik dengan kadar 97%. Oleh karena itu, perusahaan 

ini dapat didirikan untuk menguntungkan Negara seperti penghematan devisa Negara dimana menurunkan 

impor Na-CMC yang dilakukan selama ini.  
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